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SUMMARY

PROCESSING INPROVEMENT SEED ABALONE (Haliotis sp) FROM
KARIMUNJAWA ISLANDS WATERS, JEPARA
BY
Tsti Rudiana '), Kuearse®), Agus Indarjo'), Istiyanto Samidjan®)
).Lecture of Marine Science Department, Fac.of Fisheries and Marine
Science Diponegoroe University
2)Lecture of Fisheries Department, Fac.of Fisheries nnd Marine Science
Diponcgoro University.

1,13

The aims of the study to improve processing of abalone (Haliotis sp) to the
home industry before to the survival rate of seed 60% (productivity 6000 abalone/!
pond or 18000 ablone/3 pond) after vucer program with technology hatchery and
water treatment to increase survival rate are 90%{productivity of 9000 abalone!1
pond or 27000 abalone/3 pond).

Method of activity used wucer program were oral ol information and
demontration of technelogy on the abalone used technology of enrichment
Chaetoceros sp o add Sea weed (Gracillarie sp)  and Biofiltration of hiology
system,

Result from wvucer program showed hight quality of procession improve
productivity and quality used technology with enrichment natural Tood (¢ factoceros
spto add Sea weed (Gracilloria sp) ) system based Biofiltration of hiology system
and reaning technology abalone larvae stage were given feed Chaefoceras sp can
increase productivity belore vager program 6000 abalone/ipond or 18000 abalooc/3
pond size 10 ton pond with prize a Rp 2.000.-/abalone value Rp. 12,000,000 /1 pond
or Rp. 36,000,000~ 3 pond after vucer program  increase productivity were 9000
abalone/1 pond or 27000 abalane/3 pond size 10 ton with prize a Rp 2,000.- value
Rp.18,000,000.-/1 pond or Rp.54,000,000,- /3 pond. Aplication of technology this
vucer program are successful bul character building of joint owner hatchery still
negative factor,

Conclusion this vucer program to increase quabty and productivity of abalone
sced so thal uscd region coastal atca in Jepara Specific and peneral of Indonesia. The
water quality are optimum to culture of abalone (Haliotis sp).

Key word;: Biofiltration biology, abalone {Hallotis sp),
Enrichment & Chaetoceros sp, sea weed (Gracilinria sp).



RINGKASAN

PERBAIKAN PROSES PEMBENIHAN ARALONE
(Haliotis sp) DARI PERAIRAN KEPULAUAN KARIMUNJAWA JEPARA

Qleh
Ksti Rudiana '), Kunarso ), Agus Indarjo"), Istivanto Samidjan’)

1234 Dosen Jurusan Time Kelautan Fak Perikanan dan B Kelautan Undip.

). Dosen Jurusan Perikanan, Fak Perikanan dan limu Kelautan Undip.

Tujuannya untuk meningkatkan kualitas dan produksi benih abalon industri
keeil skala rurmah tangga dari scbelum adanya kegiatan vucer kelangsungan hidup
benih 60 % (produksi benih 6000 ekor/l bak atau 18000 ekor/3 bak) setclah adanya
kegiatan program vucer dengan perbaikan teknologi pembenihan dan pengolahan aiv
akan meningkatkan kelanpsungan hidupnya 90 % (produksi 9000 ckor/1 bak alau
27000 ekor/3 bak), :

Metode vang dipunakan adalab bentuk ceramah (penyuluban), pembuatan
demplot teknologi pembenihan abalon dengan penerapan teknologi pengkayaan
Chaetoceros sp yang diperkaya dengan rumput lawt (Gracifforia sp) dan penggunaan
biofilier,

IHasil yang dicapai menunjukan bahwa adanya perbaikan proses produksi pada
propramn vucer dengan perbaikan ieknologi pengkayaan pakan Chaetoceros sp dan
ramputl laul {Cracilferia sp) dan penppunaan biofilter system akan menaikan
produksi benih abalon. Hasil produksi sebelum program vucer 6000 ekor/] bak atau
1RODD ekor/3 bak ukuran i0 ton bak dengun harga perekor @iRp. 2.000- nilai
Rp. 12.000.000,+/1 bak atau Rp. 36.000.000,~/3 bak setelah adanya kegiatan program
vucer produksi 9000 ekor/l bak atau 27000 ekor/3bak wkuran 10 ton bak dengan
harga perekor (@Rp.2.000,- nilai Rp. 18.000.000,-/1 bak atau Rp.54.000.000 - / 3bak,
Secara teknis program vucer ini berjalan baik tetapi sikap mental pengusaha rekan
masih merupakan factor penghambat.

Dapat disimpulkan bahwa program vucer ini dapat meningkatkan kualitas dan
produksi benih abalon, serta dapat diterapkan diwilayah sekitar pantai Jepara dan
Iindonesia pada umumnya, Kualitas air media pemeliharaan layak untuk kehidupan
larva abalon,

Kata Kunci: Biolilirasi Biologi, abalone (Huliotiy 3p), Pengkayaan pakan,
Chaeroceros sp, ramput laut (Gracitfaria sp).



SUSUNAN TIM PELAKSANA PROGRAM VUCER

Kewa Pelaksona: IrEsti RudianaM.Si (bidang keahlian budidaya perairan dan
kultur pakan alami Chaetoceros Sp yang diperkaya nutrisi, Kultur abalon khususnya
pembenihan abalon. Masalah yang akan diatasi meliputi penerapan teknologi
pembenihan abalon, mencjemen pembeniban abalon teknik budidaya (pengaturan
padat pencbaran,pemberian pakan Chaetoceroy dan kuliumya,penyediaan pakan)
juga pengemasan produk akhir dan transportasi serta mengkoordinir jalannva
program vucer. Berfugas pula menganalisis dala dan pembuatan laporan.

Angyrota ;

l. Kunarso 8T bidang keahlian Biologi Reproduksi (Reproduksi abalon)
khususnya pembenihan abalonMasalah yang akan ditangani berkaitan
dengan pemijahan induk, penetasan dan pembesaran dan kualitas air media
pemelibaraan. Juga membantu menpanalisis data serta pembuatan laporan.

2. Ir. Agus Tndarjo, M. Phil {bidang Pengelolaan Pesisir dan menejemen kualitas
air, bidang minat pembenihan abalon), Tugas sebagai anggota tim beriugas
membuat biofilter untuk pengolahan air dengan resirkulasi system untuk
menunjang pembenthan abalon, menganalisa kualitas air, memantau kualitas
produksi benih abalon, memperbaiki proses produksi, mengumpulkan dan
menganalisa data seria membuat laporan.

3. DolIr. Istivanto Samidjan,M$ (bidang Nutrisi pakan abalon). Tugas sebagai
anggota tim membaniu membuat membuat formulasi pakan abalon, dan
menejemen pemberian pakan untuk meningkatkan produksi benih abalon
serta melakukan perbaikan proses kualitas dan produksi benih abalon dan
membuat laporan.

2. Bukhori {rekan indusiri kecil} bidang kecahlian pembenihan abalon dan
pemasaran benik abalon, Membantu proses pembenihan dan pengelolaan unit
usaha pembenihan abalon dan mengjemen pemasaran produk benih,

‘Tenaga laboran: Kusrin bidang keahiian kimia analisis kualitas air.
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I. PENDAHULUAN

A, Analisis Situasi

Abalon{Hafiotis sp) merupakan hasil dari pembenihan buatan skala rumah
tangga di perairan sekitar Bandengan, Kee. Jepara, Kab. Jepara, tctapi hasilnya
miasih masih kurang baik karena kualitas dan produksinya rendab, Bapak Bukhori
schagal salah satu pemilik unit usaha pembenihan abalon scbapai wira usaha bary
produksinya magih rendah yaitu sckitar 60.0000 ckor/10 ton bak dengan harpa
perekor Rp.15{,- nilai Rp.9.000,000,- atau produksi 180.000 ekow/3 bak dengan nilai
Rp.27.000.000,-, yaitu dengan menebar benih 100 ekorfliter ataw dalam bak ukuran
10 ton diisi beri larva abalon sebanyak 1.000.000 ekor/10 ton bak kemudian
dipelihara sampai umur Y7 hari, akhir, diperoleh kelangsungan hidup 6% dengan
jumiah produksi benih 60.000 ekor perbak ukuran 10 ton atau 180.000 ekor/3 bak,
Pemilik usaha pembenihan abalon, ini merupakan hasil dari diversifikasi usaha
dengan pembemhan udang windu, dimana bak kultur bemih jumlahnya sekitar 5
hak, tetapi yang digunakan untuk benih abalon sekitar 3 bak dengan ukuran masing-
masing 10 ton {ukurandx2x1,25 m). Teknologi vang dipakai dalam pembeniban
abalon dilakukan secara sederhana vaitu dengan membreri benih larva abalon pada
stadia larva (spat) awal umur 2 han (stadia D2} dan induk abalon berasal dan
peraivan Kepulauan Karimunjawz yang ditetaskan di Balai Besar Budidays Air
Payau Jepara dan Balai Penclitian Laut NMusatengpara Barat. Selanjutnya larva abalon
dimasukkan dalam bak ukuran 10 ton yang telah diisi air laut bersalinias 30 ppt,
serta ditehar benih sebanyak 100 ckorfliter denpan diberi pakan Chaefocerns Sp
schanyak 50.000 scl/ml dan diberi rumput laul jenis (Haciliaria sposchapai makan
penunjang sebanyak 3% perbiomas pehari serta penerapan teknologi pengkayaan
nutrisi dengan diberi 5 individw'ml Brachionus plicatitis yang diperkaya dengan
hloretfa sp terdini dari protein 7,8%, lemak 3,8% abu 0,5% dan air 89 6%. Snteiah
dipelihara selama 97 hari (3bulan), baru dipanen dengan hasil sekitar 60.000 ckor/ (0
ton bak atau 180.000 gkor/3 bak dengan kelangsungan hidup 6%. Sedangkan pada

aplikasi biofiltrasi  biologi yang prnsip kerjanya sistem penyaringan dengan

(UPT-PUSTAK -Tun !



memanfaatkan pasit sebagai salah saty penyaring air laut dengan memanfaatkan
kerja bakieri maupun organisme air lainnya yang bekerja secara; fisis, kimia dan
biologi Kerja penyaringan sand filter system, meropakan upaya pemecahan material
erganik menjadi unsur nutrient terpakai, terutama terkait dengan proses terjadinya
mineralisasi, nitrifikasi dan denitrifikasi. Dimana terdapat dua kelompok uluma
bakteri yang hidup pada media dasar iofiltrasi biologi dengan "sand filter system"
yaitu baklenn hoterolropik dan bakieri auwtotrolik. Sceara bersamazn keduanya
bertanggung jawab terhadap proses mineralisasi oleh bakteri, heterotrofik, nitrilikast
olgh bakteri awotrolik dan deniteilikasi oleh bakteri autotrofik dan helerotroiik
(Spotte, 19791

Abalon ini, mempunyai keunggulan nilai ekonomis tinggt dan merupakan
komoditi ekspor bagi Indonesia. Sehingga pembenihan abalon ini sangatl besar
peramiya dalam menunjang produks: abalon sebagm komuditi ekspor. Unit usaha
pembenihan abalon merupakan uszha baru dapat sebagai salah satu alternatif
diversifikasi usaha pembeniban udang windu Yang saat ini  sangat populer
dikembangkan di lokasi sekitar desa Bandengan, Kec. Jepata Kabupaten Jepara.
Usaha pembeniban abalon milik bapak Dukhori merupakan pendiri pertama, yang
kerandian ditkuti oleh pengusaha lain di wilayah Kabupaten Jepara. Usaha ini sangat
menguntungkan dan  perputaran  modalnya  sangat  cepat, karena  cukup
menguntungkan dan hasil produknya mudah dijual ke konsmmen di kota Jepara,
Semarang, Jakarta. Kelebihan dari abulon ini, vaitu dapal dipelihara mencupat
ukuran konsumsi (dijual harganya Rp.300.000,- per kg scbagai produk ekspor),
dapat dipeliharan ditambak atau di karamba jaring apung di laut,

Permasalahan yang dilemukan dari hasil observasi pendahuluan dengan Mitra
program Vucer bapak Bukhori (2004) di tempat usahanya mengatakan bahwa abalon
saat ini moralilas benih masih relaif linpgl yaitu sekitar 90%- 94%, dischabkan
karena kualitas air media pembesaran di bak yang kurang Jayak, wkuran tidak
seragam, padat pencbaran yang cukup tinggi tidak didukung dengan sirkulasi air
vang jelek karena belum adanya aplikasi teknoiogi biofiitrast biologi, serta belum
ada pengkayaan nutosi pakan (pakan kualitasnya rendah)..Setelah adanya perbaikan
produksi dengan memperbaiki kualitas air dengan teknologi sand filter system dan

perbaikan mengjemen pemberian pakan ternyata produksinya meningkat 95%.



Permasalahan tersebut diatas dapat diafasi dengan memperbaiki  proses

produksi benih abalon sebagai berikut

I. Pencrapan teknologi pengkayaan nuirisi dan  biofiltrasi  biologi untuk
meningkatkan kualitas dan produksi abalon juga untuk menjaga aiv media
pemeliharaan tetap baik.

2. Padat penebaran benih abulon  stadia D2 diatur pada padat pencbaran 70

chorfliter,

Lad

Pemberian pakan diperbaiki yaily diberi pakan Chaetoceros sebunyak 50,000
sci/ml dan diperkaya denpan icknologi penpkayaan nutrisi dari 5 individu/ml
Rrachionus plicatitis Muller yang diperkaya pula dengan Cliforefla sp dan diberi
rumput laut Gracilfaria sp 3% perbiomas.  Pengemasan produk akhir, saat
transportasi dart produsen ke konsumen diperbaiki.

Berdasarkan kegintan program vucer im, diharapkan diperoleh hasil kualitas
benih bark terlihat dari benih sehat, tidak luka, vkurannya seragam serta produksinya
meningkat dat1 60.000 ekor/10 ton bak atau dengan nilai Rp. 9.0006.000,- menjadi
120.000 ekor/10 ton bak dengan nilai Rp. 18.000.000,-

L3, Tinjauan Pustaka .

Mortalitas yang tinggi dari larva abalon karena kurang tepatnya pakan
yang diberikan baik jenis, jumlah dan menejemsn pemberian pakannya, karena
harus memperhatikan  sifaf makan dari abalon {Fally, 1991). Abalon bersifat
herbivor dengan jenis makanannya berubab pada perpantian fase hidupnys. Larva
abalon bersilat planklonik dan pada fase ini tidak makan { Fallu, 1991}, Seterusnya
larva mengendap didasar menjadi spal. Spat abalon menggunakan radulanya untuk
menggerogoli alga corral diatas permukaan batu. Pada saat abalon mencapai fase
dewasa dia memakan bermacam-macam rumput laut dan alga baik yang menempel
di batu maupun yang terbawa oleh arus air. Namun demikian tiap spesies
mempunyai kegemaran sendiri-sendiri terhadap suatu jenis rumput  laut
{Fallu,1991). Abalon relatif kurang aktif dan hanya mencan makan saai tidak ada
alga yang hanyut uniuk ditangkap { Hayashi, 1982).



Penelitian yang berkaitan dengan reproduksi abalon juga telah dilakukan olch
beberapa ahii seperti Clavier dan Chardy (1989) dafam Pranawa (1997), yang
menyatakan juvenii abalon dan abalon dewasa banyak ditemukan di pantai landai,
berkarang, berbatu dan berpuasir serfa ditumbuhi berbagai jenis rumpui laut seperti
di daerah intertidal. Ukuran abalon dewasa bisa mencapai panjang 123 cm
Stephenson, 1924 bahkan dapal hidup sampai umue 15 tabun, Abalon jantan lebih
cepat dewasa dan ukurannya lebih kecil dibandingkan dengan yang betina. Jantan
telah matang secara kelamin pada umur dua tahun dengan panjang cangkang 2,5-4
cm, sedangkan yang betina pada umur tiga tahun dengan panjang cangkang 3,8-5 4
cim  Girard dafam Anonim, 1995),

Pemijahan abalon terjadi dengan cara abalon jantan dan betina melepaskan
gamet kedalam perairan {Stephenson, 1924). Pembushan terjadi diluar saat sperma
dan telur dikeluarkan bersama. Mamun abalon jantan biasanya cenderung
mengeuarkan spemmanya terlebih dahulu, baru kemudian disusul vang betina
{Stephenson, 1924},

Pemijahan abelon secara buatan telah dilakukan dengan cara merangsang
abalon dengan metoda kejutan suhu., Menurut Koike et al dafem Anonim (1995)
menggunakan kejutan subu untuk merangsang pemijahan induk abalon. Hal ini
dilakukan dengan cara pertama-tama mengangin-anginkan abalon di udara luar
selama 30-00 menit, kemudian menarsh dalam kantong (sendiri-sendiri atau
berpasangan dalam satu jenis kelamin} dan kemudisn merendamnya dalum wadah
pemijahan. Suhu air dalam wadah pemijahan sebaiknya 4°C diatas subu air saat
pemelibaraan {18°C). Abalon mulai memijah antara 5-24 jam kemudian, Perubahan
suhu air ini merupakan salu riger yang diterima oleh indera perasa meiaiui syaraf
tepr, kemudian dunformasikan ke pusal syaral’ alau hipoibalamus  Sclanjuinya
hipothalamus melepas hormon pelepas hormon gonadotropin (Gn-RH=Gonadotropin
Releasing Hormon) dan menjadi target dari hormon ini adalah hipofisa . Terlepasnya
(in-RH maka hipolisa diperintahkan untuk melepas hormon gonadotropin vaitu
hormon yang menunjang aktifitas gonad sebagal organ sasaran dari hormon
gonadoiropin ini adalah alat kelamin (gonad) baik gonad janian maupun gonad
betina, Penelitian yang lelah dilakukan oleh Istiyanto dan Pranawa { 1997) dengan

mengeunakan kejutan suhu 40 dengan menggunakan induk jantan 3 ekor dan betina



6 ekor, ternyata dibasilkan dihasilkan telur 840000 butir diameier sekitar 190 um
dengan telur yang menetas 700,000 ekor { Hatching rate sekitar 83,33 %)

Pendektan nuirisi dan reproduksi secara buatan belum menghasiikan kualitas
benih abalon yang baik. Oleh karena itu beberapa ahli menyatakan bahwa dengan
pendekatan penetik akan membantu dalam meningkatkan kualitas benih melalui
kawm silang kemudian dibantu dengan menegjemen pemberian pakan yang bermnilai

gzl tinggi dan pengelotaan kualitas air yang baik ( Hayashi, 1982, Fallu, 1991},

Lingkungan Hiduy abalon

Lingkungan hidup yang berperan penting bagi kehidupan abalon melipuu
suhu, salinitas, oksigen terlarut, derajat keasaman (pH}, amonia. Kondisi kualitas air
media pemelikaraan bagi abalon menurut Hayashi {1982) dan Pranawa {1997 adalah
salinitas, karena larva abalon memiliki toleransi yang tinggi terhadap salinitas
merupakan faktor kritis terhadap kelangsungan hidup dan pertumbuhan larva.
abalon. Dikatakan pula bahwa pada larva abalon, kelangsungan hidup larva dan
mulai menetas sampai umur 97 hari pada salinitas 28- 32 ppt dengan kepadaian 100-
300 ekor larvaliter.{TFallu, 1991, Anonim, 1993).

Oksigen terlarut sangat penting bagi kelangsungan hidup organisme yaity
pernafasan, pertumbuhan dan metabolisme kebutuhan organisme terhadap oksigen
tergantung dari jenis, stadia dan aktivitasnya. Kelarutan oksigen dalam air
pemeliharaan larva abalon sebaiknya 4-8 ppm (Fullu, 1991). Derajat keasamun {plT)
merupakan ukuran konsentrasi ion hidrogen dan menunjukkan suasana air tersebut
asam atau basa. Derajal keasaman yang layak untuk memclihara larva abalon
berkisar 6,5-8,5 (Anonim, 1995)

Amonia yang terlarut merupakan hasil melabolisme abalon dan pembeniukan
scnyawa organik olch bakicri (_Fallu, 1991, Anonim, 1995}, Sumber ulama amonia
adaiah bahan organik, pembusukan bahan organik terutama yang banyak
mengandung protein yang menghasiikan amonia, Konsentrasi 1on amoninm (NH4+ )
yang aman bagi organisme adalah tidak lebih dari 1,5 ppm { >1,5 ppm ). Sedangkan
amoniak { NH3) kurang dari 0,5 ppm (<05 ppm)(Anonim, 1993},



Biofilirasi Biologi Dengan Sand filter system

Prinsip kerja dan penyaringan ini adalah bahan organik dari limbah
pemeliharaan larva abalen (sisa pakan, kotoran), dan bahan organik lain sebagai
material yang masuk ke dalam perairan sebenarnya merupakan salah satu pemasok
bahan baku nutrient kedalam air. Akan tetapi dalam jumiah besar akan memberikan
dampak yang tidak diinginkan terutama bagi kehidupan biota air. Teknik biofiltras
merupakan konsep bagi upaya pemecahan malerial organik menjadi unsur nuiricn
terpakal. Menurut Sticney ( 1979} terdapat 4 jenis biofiltrasi biologi dalam budidaya
perairan . Yatlu disebut jenis: Trickiing filier, downfow submerged filier, upflow
submerged filter dan rotating hiological filter,

Metrut Spotte (1979) terdapat dua kelompok utama bakteri yang hidup pada
media dasar biofilter {biofilter bed), yaitu bakteri heterotropik dan bakteri autotrofik,
secara bersama-sama keduanya bertatiggung jawab untuk proses mineralisasi oleh
bakteri heterotrofik, nitrifikast oleh bakteri autotrofik dan denitrifikasi oleh bakteri
autotrofik dan heterotrofik.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan hasil observasi ditempat pembenihan abalon milik Bukhori
ditemukan masalah bahwa produksi dan kualitas benih rendah serta mortalitasnya
tinggi 90-94 %, serta penanganan pascapanen pada saat pengiriman produk yang
dikemas dalam plastik yang cara pengemasan benih abalon masih relatif sederhana,
sehingga sampai kekonsumen mortalitasnys tinggi sekitar 90% dan kualitas benih
jelek. Kondisi terscbut ferithat dan badannya lerluka, ukuran tidak seragam. Hal ind
akan menyebabkan pemasaran produk benth abalon masih terbaias pada daerzh
sckitarnya dengan lama pomasaran sclama peogangkulan 2-3 jam. Kescpakatan
dicapai dengan pemilik penpusaha Bukhori ditentukan permasalahan yanp akan
ditangani adalah peningkatan produktivitas dan kualitas benih abalon dengan cara
rekayasa teknologi pemeliharaan benih abalon khususnya masalah yang berkenaan
dengan memperbaiki proses produksi melalui cara teknologi seperti {likat pambar 1),
- Membuat prototype pemeliharaan bemh abalon melalw perbaikan dan inovasi hak
kultur Chactfoceros sp yang diperkaya dengan nutrisi dari pakan zooplankton
Brachionus plicaritis Muller diperkaya Chlorefla sp dan Gracillania sp 3%



pethiomas abalon perhari, bak kultur larva abalon dan bak pengolahan air
limbah.

- Memperbaiki teknologi proses pengolahan kualitas air media pemelihara-an benih
abalon memakai biofiitrasi biologi..

- Perbaikan pengemasan benih abalon dengan penggunaan plastik yang diberi
uksipen,

- Perbaikan tempat pemeliharaan larva abalon.

Sclanjulnya setelah berakhirnya kegiatan program vucer ini diharapkan dengan
adanya perbaikan proses ini, akan memperbaiki dan meningkatkan kuslilas dan
produksi benih abalon hingga mencapai 30-100% atau dari sebelum adanya
kepiatan produksinya 60.000 ekor abalon/Thak dengan nilai Rp.9.000.000,~ atau
180,000 ekot/3 bak dengan nilai Rp.27.000.000,- dapat ditingkatkan produksinya
setelah adanya program vucer kegiatan menjadi 120.000 ekor abalon/1 bak dengan
nilai Rp.18.000.000,- atan 360000 ekor abalon/d bek dengan nila
Rp.54.000.000,- selama satu siklus produksi dalam waktu 3 bulan(97 hari)..

I



4 Prosis pemelibaraan Jarva

— Prosex pemelibaraan larva
abalon sebelum diperbaiki

abalon sesudah Mperbaiki

l Dibual bak kuliur Chaefoceros sp
— - Yany diperhaya dengon Brachivmusi
Fanpa kultur Chaetaceras Sp plicatilis dan (hloreffa sp, graciffaria
- I Sp 3% 1B
Bak Pemeliharaan larva Ditust bak Pemeliharam (arva
abalon abalon
¥ Dibuat bak pengolahan air
Tanpa pengelolaen kualitas air Tibah model bofiltrasi biolog
¢ Benih dikemas dengan
petgomasan plastik diberi
Benih tanpa pengemasan yang oksigen.
baik
- l —— Pepingkatan Kualivas dan produbsi benil
Kualitas dan produbsi  henih abalon tinggi.
nhalon rendah. Produksi benih abalon 12,000 ekor/l bak
ckor / 1 huk stan 150.000/3 hak Rp!13,000.000,- aiau Rp.54,000.000,-
dengan nilai EpYuHIELRG,- aten
Rp.27.000.000

Gambar.l, Hagram alir Proses Sebelum dan Sesudalt Diperbaiki Proses
Produksi Benih Abalon {Haliotis sp)





